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Yayasan Penerbit Fajar Shadiq.

U.U.D. '45, BAB XI, PASAL'29
AYAT 2: "Negara menjamin Ke.'
merdekaan tiap-thip penduduk un­
tuk. memeluk agamanya masing­
mastng' dan untuk beribadat me­
nurut agamanya dan kepercayaan.
nya"..

TUHAN YANG MA,HA ESA
BERFIRMAN:

"~arangsiapa yang' memeluk se~
~ln dari Agarrw Islam· maka
tZdak akan diterima apa-apa dari
padanya. Dan ... . orang-orang itu
pada hari akhirat termasuk orang­
orang yang rugi".
(Q. Ali Imran 85).

HLAQ TANPA 1.'vIAN KEP.4DA KHALIQ, IBARAT
YAN~,-LAYANG PUTUS TALINYA. '

Wassalam,

1975eM

23 Rabi'ul. Akhir 1395
Jakarta, -----

I>

PENGANTAR NASKAH; :

2

Dua persoalan 'merupasan kandungan pokok .darl naskah­
n, kah yang kami hidangkan dalam penerbitan ini,

Yaitu mengenai Sikap 'I'egas Rasulullah s.a.w., & Agama
dan Akhlaq.

Dengan sangat tepat dan secara indah isekali, hal-hal .ltu
diuraikan serta dilukiskan oleh Bapak Mohammad Natsifdalam
.berbagal kesempatan dan acara, .semenjak permulaan orde-baru
di tahun1967 sampai masa berakhirnya Pelita I pada tahun
1973, sertaawal Pelita II.

Setiap butir pendapatdarlahli-ptkir besar Islam tersebut,
senantiasabergema ke setiap penjuru. Kata-kata dan piklran
yang dicetuskannya hidup bersayap mengedari ruang dan waktu;
walaupun misalnya ada yang ditentang pad a 'Permulaannya'
(. i 7-1973), tetapi karena sepenuhnya benar yang dikemuka­
k..'1ya itu, maka aknirnya terbuktl menjadi kenyataan dalam
m..svarakat ataudilaksanakan pemerintah kemudiannya .(1973­
1975).

-,

ltulah sebabnya kaml kumpulkan kembali naskah-naskah
serupa itu dari Brosur-brosur DDII N<? 23 dan. "SuaraMesjid"
terbitanNo. 5, menjadi satu buku; dengandiberi jUdul bam
" Dari Masa ke Masa" Ke-2A agar mudah dapat dipergunakan
oleh setiap pernbacanya setiapkali.

Hafal kaji karena diulang.
bamak makan karena dikunyah. ~
Mudah-mudahan Allah s,w.E. meridnai usaha kita bersama,

Amien!
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I," tuk' merz.\ !'.Jrl'

Pada peringatan-peringatan MauJid itu '
tan yang amat tepat b . kl " ' ada ~s~ ,Il-k ' agl Ita untuk lebih ' ,
p anddan memperjelas isi Risalah Nabi o~ng~nIg­
mma s.a. w. ,rn:sar lov u-

,

lam hubungan i . , " , '

U k
'd' L1l, saya ingin meminta perhatian kit

a epa a satu hi' ",I
h Rasulullah send~: ytaltu def'inisi yang diberikan

In en tang peranan h
akukan oleh beli d' d . , , yang arus
muskan dalarn sat:

u H~d' ~/ma llli'
h

Defini~i ,itu di­
IS yang erbunyi":

/0 ,.; ~... '\1 ·,1\/ V""''';, ./ {J 13 D 9 /,
/~]~)1)...A~1 7 ... :' ~\ \

, ... /'/'-~ /'

Kita sedang menghad . -
"I " ' apr satu gelo b d'
a 19 setiap tahun kita had' ' m ang-s a wah
iarahkan, Yaitu apt, b~hkan hams diisi dan

" ' apa yang lazim- di b
ringati Mall lid N bi B " ise utkan memoa I. erke-iaan d '
tu pertanyaan yang selalu ". .engan itu, maka
ta ialah : Apakah d nll:::n~nJol dalam pikiran
ngkaian nilai-nilai ~~~~ apat ~Ita .kemuk~kandari
i intisari Risalah yang

l
t~l~~nb~~lbiidl Ra~uiu]lalr dan'

mat dad masa ke masa itu . iau sampaikan kepada

"Suva £11 ',1':11 !,', ,/'/'I'ln' "• -I. t f-l zrn .alah

urnakan aklilak \'l.lI1g haik "

tantangan-tantangan yang clI'] , t - 1 , \'" ' on ar '1 ' K' , h
turut merasakan denyutan ' "n It~ arm; dapat

mmat. - jantung yang dirasakan oleh

4 ,

AGAMA dan AKHLAK

TURUT MERASAKAN DENYUTAN jANTUNG
UMMAT

SETIAP Muballigh yangmenghadapi sehari-hari
persoafan-persoalan dan perkembangan-perkembangan
yang tumbuh dalammasyarakat kita, mau tak. mau
ditempatkan dalam satu kedudukan untuk.memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terselip di
dalam hati. ummat yang banyak. Oleh sebab itu, para
Muballigh atau Da'iharuslah mengikuti perkembangan·
perkemban~C1n tersebut dengan teliti dan analise yang
tajam, [angan sampai "ketinggalan kereta-api". Yaitu
supaya dapat m/i!mberikan [awaban yang tepat atas

Intisari Pidato Bapak Mohammad Natsir, Ketua "Dewan
Da'w?-h Islamiyah Indonesia", padapertemuan para
Muballigh-Muballighah, pimpinanLembaga-U:mbaga
Da'wah,' pengurus-pengurus mesjid dan lain-lain se-

'd~erahJakarta-Raya.
Diselenggarakan oleh Dewan Da'wah Islamiyah Indo­
nesia Perwakilan jakarta-Raya bersama-sama "Ikatan
Mesjid jakarta-Raya" (IMD), pada hari Mingg!! tanggal
2 April' 1972, bei·tempat di mesjid ~rief Rahman
Hakim (Universitas Indonesia), salernba Raya, Jakarta.

I'
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INTl:-,ARI JIHAD DAN PERJUANGAN
RASULULLAH

Seluruh jihad dan perjuanganRasuluHah 'itu tuju
dan sasarannya dapat disimpulkan dalam perkataa
yang pendek, yaitu : meriingkatKan budipekerti.

Akhlak atau budipekerti itulah yang menia
mustika dalam kehldupan, yang membedakan makhlu

manusia dari makhluk-hewani. "
Sebelum Nabi Muhammad s.a.w., sudah banyak Rasu
rasul yangdiutus Tuhan ke dunia ini, yang juga ditug
kan meletakkan dasar-dasar akhlak itu. Dan Rasulull
Muhammad s.a.w.datangmenyempurnakannya.

Apakah yang dimaksud dengan akhlak yang baik ttu
Akhlak yang baik itu ialah. budipekerti yang bai
tingkah-Iaku yang baik, tatakrama yang baik, ad
tsti'adat yang baik dan lain-lain sebagainya.

Sekarang timbul pertanyaan : Apakah yang
namakan "yang baik" itu '? Iriilah sebetulnya yangm
jadi inti-persoalan. Kalau' kitatidak tahu apa ya
menjadi p e 'rn i s a h antara. yang baik dengan ya
buruk, maka kita tidak bisa mengetahui apa yang b
itu. Salah satu unsurdari Risalah Rasulullah s.a.
ialah al-furqan, pemisah antara mana yang baik

mana yang tidak baik..~.
.Tidak ada manusia yang tidak senang kepada ya
baik." Semuanya mau yang balk, hidup, yang b .
makan yang baik, pakaIan yang baik dan lain-l

s~bagainya.

Tidak ada orang yang senang kepada '. yan~ .buruk.

6

eseoranp' bisa m. J" h -.. " . .r'nJd{ I Ja tat. atau tidak 1·'1 _: .
nya tidak ada. . )a1t<,. tapi prui-

urang' '. ana . 'lit . I h ..' M mencan vanz buruk .y1 ia a me t I . ~'. ... ang. nen u <an Ol,ana yang haik itu. . ..

ILMU, AL~T·~ENG(:b.\_·P. 'tANG HAK
DEN(.AN Yi\~~G BATHIL

. Salah satu alat untuk membedakan ant .

:ade;:::lJ~~g buruk ialah ilrnu. Oleh seb::,a it:~:::
encari '1 s.a.w. I?enyu!"uh umrnatnya 1111tuk

hkan I mUt' memupuk ilmu. Dengan ilmu. dapat di-
, an ara yang hak deng

ng baik dengan yang b k an yang bathil, an tara .
um .

Perkembangan ilmu itu .d, bs ' .akin m J' \ iik 1 .. pa a a .ad 191 sudah se-
. a U JI a au dibandingkan den' an .

dapati pada zaman Ra.sulullah ".~ lapa yang
am ik . ,'~ ,I. \', u.asu ullah Hid

kai P;~n~ih:~~~~~~t ~l"~qr-an ~'angmeng'atakan '
u

d . I
'. I . . p ai pendengaranmu rasa 11"1;an am' 1 .h I 1· . . ....., ,..-

kai dan ,- rtai ,I at a I apd yangcitda 13: sekitarrnu
nget h . per aJ.amdaya .observasimu, supaya kam~

a til mana yang bermanf'aat dan mai •

e~l~\ Sesudah itu ditunjukkannya pula a::~a},~:~
aP I: er~I~lr, supaya J~ngan menerirna begitu saia

y ng .dlaJarkan oleh orang-orang tuad ln I J'.

rV~lah .dlpergunakan dava-banding, -, a J u, tap!

Daya-banding, da, a . '1"" -.I" •. ,. . 'u se ' .. ,.-.'" '. '. '1<1 I \ an~-;l::'II(npama!1Vil
, muany a sudah bertem II -p' '.... J,~ 1·h'l ~1- "r'· .. \ .ik di '. ·.•.1" •..,'.· •• '.)~ern IIlI

1 negen kit» maupu ;\',:>.'... ..", 'aki , ". n ., I ,1t.gard,rl()p'ara lain
rna In tinggi I1muI . t· h" '" -..

k
.,. . ... Jenge a UaIl niclnUS1!l 'Ii'll....",;,

a m taJamlah _ . . . lA.' .,r."
" ptmg~n i,m nri:tn~ maild v(\n~ !t;uk1· .

ana yang' bmuk. Kalal! \'" l.'lt"',',/ t --'t t...· a.... .. '... .... ,., ...1' Oa~IW.1 tuinlJm, ..

7
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alkohol itu t.idak baik, tidaklah sampai ilmu kita untuk
mengetahui, apai.ah akibatnya tetesan alkohol itu untuk
menghancurkan eel-eel dalam otak kita, ~-

Tetapi di negara-nvgara yang ilmunya sUd!'h ringgi,
teknologienva, biologienya dan lain-lain sudah tinggi,
mereka bisa memperbuat statistiek berapa milli!ln eel"
i el otak kita vang hancur kalau kita meminulp segelas
alkohol. Mereka bisa membuat data-datanya.' Tak ada
di antara mereka-yang , tidak rnengerti apa akibatnya
sesuatu perbuatan yang buruk, umpamanya perjudian,
Mereka tahu apa akihatnya kalau orang mernbiasakan
judi, mengadu unt ung, . apakah akan menambah daya
i~reasfnya atau menghancurkannya, .

Ahli-ahli psikologi dan psikiater dapat menerangkan
.itu semua dengan cara ilmiyah; scientific seratus prosen,

ILMU TIDAK MEMECAHKAN KE~ULITAN HIDUP
-.

Beberapabulan yang lalu, satu perkumpulan ahli-
ahli falsafah di negeri ini mengundang seorang ahli
Am~rika, namanya Pwf.. Bahm. Beliau adala}' se..
orang penganut agama Katholik:, seorang Ci!ossof; Dalam
pertemuan itu diterangkannya dengari rara yang seder~

.hana, ,~ang dapat rllpahamkan oleh, setiap -pendengar
lentang kecemasan dari masyarakat yang maju itu
sekarang. karena merasa bahwake.nfajuan ilmu pe­
ng~tahuan itu tidak dapat melepaskan mereka -dad
persoalan-persoalan hidup yang tak bisa mereka pecah­
kan. M-t'r('ka melihat hal itu sebagai satu gejala ?l1caman
kehancuran. ,Dalam prasaran lain yang dikemukakan
oleh Bapak Prof. Dr. H.M.Rasjidi dalam I?ettemuan

~.

ahJi-ahh faJsafah leu h l:
c

, ~ ~. ,r'

k ' . .' ''',"!loU mensatIr d ' .'an lH:'Pada kita t.: . an mempenngato

k .. . pem ulCaraan Y b I k
onperensi Unes.-.o S t h ang ier a u dalam" . ., e a un yang la '. . . .

telah l ersiar J~ga d 1 mpau di Pans yang'
o Dc .... '-' a am surat-surat k b. -'. '

alamo konpere.nsi terse loU't' b k .a ar dl Indonesia.
d . b' . u er UIW-1UI •an erb.lllgai:bcigai N. .r sarJana-sarjana

. egara, ada yang dar! " .
maju, ada dari negeriy b I' ' • an negen yang
k " ang eium maJ .'

an negara yang sedang' b k b u yang dmamam

nesia ini, - oer em. ang.", seperti-Indo_

Dalam konperensi .itu ada b b'· .'
chusssts Institute of Techno~oer~~asarJana dad "Mass­
yang mengemukakan b h b

gy
(MIT) dari Amerika

dab tinggi teknologi~y: ~~ :.n~sa Amerika yang su­
~",~haYa keh~ncuran darid~la:;~I, sedang _n:enghadapi
s~macam~ penngatan k da n' U.capan uu adalah ., epa a negara
membangun dan berkernb b -negara yang sedang
etika keIak akan m Iang,.~ ahwa merekapun satu

l . . . . enga amI lJahaya "-
'. m .adalah pE'ringatan d .' '. yang demdwm.
didikan. Mereka berka.t

an
para ahhdi bidang pen.

! . . a -'ngan ilm dIzatmuranz mereka P d . u an dengan
. . en apat itu b k 1-
mpuIan . politis tapi se" t .u an an satu ke-

, rna a-mata dmiyah.

4i>

KFHANCURAN DAR! DALAM

.Kehancuran yang mereka .
(!hancuran sebagai akibat maksudkan buknnlah
Q'ar 1 '. .' perang atom deng ,.) .
i.e; amnya, seperti-R . . an l'Jvgara

'. USIa umpamanya. Bukan i'
ukan kehan:eu:.lran yang d' b bk .-'
t -k' Isea and'j A
apI, ehancu.rRn yang disebabk ~n uar. ./'i-kan

(lngsa z'tu sendiri. an dart da!arn tubuh-

9 -



Yaitu sebab-sebab yangmengakibatkan runtuh-tengge­
larnnya vbangsa-bangsa yang besar dan maju dalam
sejarah, silih berganti dari zaman purba sampai sekarang,
Yaitu, lantaran keruntuhan akhlak, kehilangan moral.'
Bukan Iantaran kck urangan ilmu. _ Malah [ustru, ilmu
pengetahuan mereka Jtulah yang tadinya menghantar­
kan mereka kepada kemajuan itu, Begitu bangsa Yu~
nani, begitu bangsa: Rumawi, begitu bangsa-bangsa

/lilinnya. n1n akan begitu dengan bangsa-bangsa di abaci
ke-XX ini pan seterusnya, sekalipun -bangsa itu sudah
diberi gelar sebagai "bangsa maju ': :

Kepada Undang-Undang Ilahi atau SunnatuHah
inilah ("undang-undang baja-sejarah ", kata orang seka-.
rang) kita berulang kali diperingatkan oleh wahyu
Ilahi dalam Qur'anul Karim. Didorong kita agar mem-

.pelajari sejarah dan unsur yang menyebabkan naik dan
turunnya bangsa-bangsa yang terdahulu dari kita, dan
mengambil pelajaran. dari itu.

Tuhan berfirman dalam AI-Qur-an .'
. "

. . () ./,.

M' G 1/ t"1J ..9'.'J.. h(J / ~ G ./ ..»:' 0 //.

~yy oJ &.J ().Ae·O")4'"",-'~·\~ ..;;; /...; ;/ V'G"/ . ;/' I ;/.....,
;/

"Sesungguh11' a pada kissah-kissah mereka itu ada
pelaJaran I,;gi orang-orang yang mempunyai dayq,-!ikir''.

.~ (Yusyf : 111).
Pada ayat~f ;c;)lg lain disebutkanlagi : .

J~.j~ ~ ~0°b\o.~~,~0:'r .. 0 '~-i\ G\ 0 J ~ "'.' .~/~r
. ./.0 00,'J~~ ~~~

. . ,- /

' \1 \'<, '\. / ~ ./~ /,.tI//../0 J. .0 ~t~ "/. Qj /. ~ I ,0 .../.. IJ • /.9 ••~.
~ \..:):;1 "0 -:. ~ .u..,\. . ",.. \ \ . \?' ':'-.QJ~. . .J.»!!Jr l.J~ ~\~~~~.•

10

at /~J'o rs ,«A'f~y! .{)-' /' \ . (~ Gj:./ '. ~ /' /( "q.
. e j .. ~ ~~I\ju1"~Ii\

~:; ~

,"Maka tzdaklah nz.·ru·ka.... . 1 '

j 'h ., c" uerJawn d bu: I Iz at bagazn'ana k .. d. 1. Z UI1/! ia U me-
. '. t Hi arwnnva oran _., _

dan mereka / 'Hereka 't ; b' l ," g orang ,.vang dah.u.lLi
. Z Ute in ba . k ( .

leblh. kuat, ..:.lull iebz'li ban vak n.\a. tu nilah} dan
burnt, tetapi apa ..... k' bekas (karv.an.ya) dr'

. ang mere a usah k 'd'
bam' rnereka" ("1 ~R k . a an ti at'? berguna"'-. ,., <nu mm : 82).

FAKTORYANG MENENTUKAN ADALAH
AKHLAK

Nyatalah, apa y d'
talam k . '. T ang ~cemaskan oleh sarjana MIT

onperenSl Lnes. 0 uu ad 111 .
'unnatullah yang tidak b II.. hacia .apa ~an~ dmebut

Yaitu bahwa:' erooa an zaman. '

'Bukanlahsemata_mata ilmu ._
rnata-mata suk d.l.. .. yang maju, bukan
in t . " - sas aam pem bangu nan mC:l.teriil buk

~ a-mata kekuasaan dan kekuatan hvsik ' an
enjamin kestabiIanhidup ses~atu b P YSlyangdapat
an '-I. • f kt .angsa.
. -, ~e"apl,a tor~fakiDr ya hei 'b

adalah N' k . ng enar- enar m.enentu-
. a, "a nya, mora[rzvll,'

I itu diIukiskan dalarn satu b~it ~\.
\ ' < " ",ya If yang berbunyi :

" .-j$ ~~~~t:j~(;SjI~~1(1~;
. /' '. ,I

1"9 ./ ,0 .(jJ~ ~('J ? I;> /' /'"" " D ' ,
..v. ij 41~ '" l\ '1Jl • \ ' ,. 7 ?, \ /'

~ J. o>l~ ..t' ~.-! -t~jd~",JJ~".;;J:.:J
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Alercka akan hilang berantakan
bilamana akhlakn ya sud''ah rusak.

ILMlJ PF~c.;ETAHUAN ~AJA TIDA:K CUKUPI

Ilrriupengetahuan saja tidak -eukup mendorong
manusia untuk mehlkukan perbuatan yang bai~ da?­
menjauhkannyadari perbuatan yang buruk. Masih d~­
perlukan hal yang lain dari itu, yaitu. dasar yang ~l­
perlukan bagi pembinaan akhlak ma~usla: Se$udah ~lta
diransang inenuntut ilmu, sejak dan huaian sampai ke
hang lahat {minal-mahdi ilal-lahdi), ma~~ Rasulullah
membekali kita supaya jangan menghadaplkehancuran
dari 'dalam seperti yang telah dialami oleh hangsa-

bangsa yang sudah maiu itu.
Ilmu pensetahuan telah membawa manusia kepada

satu kesimpulan, bahwa kehidupan ~ekeluargaan yang
baik ialah -yang, diikat dengan (permkahan) yal:

g
sah.

Percampuran antara priva danwanita di laar permkahan
adalahkehidupan yarigtldakpaik, sama .d~nga~ ~e-.
hidupan kamhing-". Kesimpulan yang demlkIan dapat

dicapai dengan otaki manusia. .

. ~Akan tetapi, pada abad~kemajuan ini timbul .p~la:ah.
satu cara berpikir, yang berpendapat. bahwa ~llal~mlal
vane lama itu tidak berlaku lagi. Oleh sebab kita sudah
rnaiu demikian natijah cara berpikir itu - maka sesuatu
hal yang dipandang buruk~ dalam.ke~daan sekarang

ini, dianggap baik. Un;~pamanya perJmnan. .

1l1~1' p~nll(.>tahuan . derl1ikian j,Jfga S€mua orang-or ilg
.\111). _ ,.,-=~ '. oS ~. (r~~"-- "'~;d-(~; :Br",

yang b"l.ik berpendap8.c i per~u.,,_, ...h ,. _~.O, '" .

buatan:..!tEUk dan D:1€mbav,J<l.ai(lDatYalig ,11(;; ,,,,,_lk

Tetapi, kalau hasil uang judi dipergunakan untuk mern­
perbaiki jalan-jalan, membina tempat-tempat berlibur
dan rekreasi untuk priya dan wanita, mendirikan se­
kolah-s~.kol.ah, mernbangun dan memperbaiki mesjid
dan lam-lam sebagainya, maka ada orang-orang yang
em~f: .arkan cara yang demikian, sebab - katanya

tujuarmya baik. -

PAHAM MACHIAVELLI

Memang, ada seorang sariana pada a-bad pertengah­
n. yang menga~akan, bahwa untuk mencapai sesuatu
uJu~n ya~g balk, boleh " .tempuh segala jalan, meski­
un Jal~n ituburuk dan menimbulkan kerusakan. Jalan
tau perbuatan yang haram menjadi halal, asal tujuan-
ya baik. .

Bet doel heiligt de middelen" -- kata orang Belanda,
aham ini pada mulanya dianut oleh Machiaoelli, se­
ang pemikir bangsa Italia pada abad pertengahan,
da zaman kemajuanini sudah banyakpula pengikut­

engikut paham itu. _ ,--

Pada hakekatnya, soal ini .adalah masalah yang
rputar di sekitar persoalan yang baik dan yang buruk.
udah diketahui mana yang baik dan mana yang
ru~, lantaskemudian ditarik-tarik sepertikaret, dapat

panjangkan dan dapat pula dipendekkari. Di. sini
bullah cara berpikir. merelatitkan; nilai-nilai yang

ik dan nilai-nilai yang buruk .itu.

ita tentu berbaik sangka bahwa orang yang menganut
ham yang dernikian adalah orang yang baik-baik,
aksudnya juga baik; bukan orang bodoh, tapi pintar.

13



kehilangan Qilai-nilai
yang muthlak.
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\VAHYV ILAHI ]ADf PEDOMAN

Untuk nienjag .'
.' a SUpaya klta kaum M Ii . .-

mpaJ menga1amisatuk'" d USlmznJangan
tu k eac aan seperti di. ' rna a Rasu1uUah s.a. W . yang lUraikan
rrman Ilahi, yang f. • md·enyampalkan kepada kita

t . larus Ibuat m . di
ya itu berbunYi:' ,enJa I pedoman..

• ./ ./t""'~.t"".(/·/ ...../ .
..i?/~~~ct;I~~tl~~I."'" 6::i
/~/ ~/-gP 0 /' Y. .~ ... :J
~~~t./\1:,:\-: ~~o/'\--: ft./~/'.. ~~'-(.'?./ ......

I' .........v~.J~C& .. \-::\~/fJ~i"
.«: . <.) ~,,~...ft'

it-l~ V~I.~J.~o~ D/'

;'71'd .....:,. . ~~
. 1 akkah engkau perhatikan oran ' .• /

nbil hawanafsunva 1 . di g yang meng-
. .' .- nenJa z tuhannya? E k

ng menJadz penJaganya '! A tau ' k·'. ng aukah
hraa kebanyakan merel; . apa ahengkau mengira
ak ! Mereka adalah seb

a
m:~~engar atau mengerti?

bih tersesat-Iagi'jalanny ~?a(zA·lz~.~tang-ternak, bahkan
a, -rurqan' 4.}-44).

aksudnya, ialah orang-oran 0' ' ••

fsunya s~bagai tu t _ g, yan b meUJadlkan hawa-
I . n unanaa1am . hid B

u. ian yang member'k t' '. upnya, ukan
°t 1 I an untunan lagi k d
J .u {arnya tuntunan II h' d . ,', epa anya.

nilaian sUbjektivitasn;a 1 0 engan tuntun<;l.n menurut ,
rna artinyadengan me" ~ang-o~a~g ya~g: dem(kian
rb~n bawanafsu kar;nanf:~::~a dl~l sendm, m.enjadi

Ur<H}{an oIehAl-.Qur-an aan .dmu, sepertI y,ang

MEMBANGUN ::,AMBlL MERU~AK
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Kalau demikian, di manakah terletaknya kunci
keganjilan itu?

Kalau seseorang mernbuat satu pekerjaan yang
bam dengan cara dan jalan yang buruk, maka dia
membangun sarnbil merusak atau meruntuh. Dia mem­
bangun jernbatan-jembatan, jalan-jalan, sekolah-sekolah,
mesiid-mesjid dan lain-lain. Tapi, dia telah merusak
manusia yang akan mempergunakan atau memanf'aat­
kan usaha-usaha yang dibangun itu, Apakah gunanya
satu bangunan atau pembangunan, jikalau bersamaan
dengan itu atau sesudahnya, rusak pula manusia yang
akan menghayati pembangunan itu ?

Sekolah apakah Iagi yang akan diperbaiki kalau moral
anak-anak yang akan dididik itu sudah rusak lebih
dahulu ? Hal ini akan membawa akibat-akibat yang
berantai, sebab anak-anak yang rusak itu akan merusak
pula kepada [iran dan lingkungannya. Perkembanganny
akan berlaku dengan amat cepat, Dengan demikian
maka rperbuatan yang demikian tak obahnya sepert
orang yang mernbuka kraan air. Kraan air itu tak b
dikuncinya lagi dengan tangannya sendiri, air ke Ina
memancur terus-menerus sehingga akhirnya menimbul
kan semacam. banjir yang merusak. Akhirnya, aka
sampailah kepada satu situasi seperti yang dikernukaka
oleh sarjana-sarjana Amerika dal-am konperensi di Pari
itu.: Kami sedang menghadapi kehancuran.' Buka

. kehancuran lantaran born atom Rusia, tapi> dihancur
kari oleh born yang meledak dad dalam, yang dinama
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Kalau demikian, di manakah terletaknya
keganjilan itu '!

MEMBANGUN ~AMBIL MERU~AK

Kalau seseorang membuat satu pekerjaan yang
bam dengan cara dan [alan yang buruk, maka dia
membangun sambil merusak atau meruntuh, Dia mem­
bangun 'jembatan-jembatan, jalan-jalan, sekolah-sekolah,
mesjid-mesjid dan lain-lain. Tapi, dia telah merusak
manusia yang akan mernpergunakan atau memantaat­
kan usaha-usaha yang dibangun itu. Apakah gunanya
satu bangunan atau pembangunan, jikalau bersamaan
dengan itu atau sesudahnya, rusak pula manusia yang
akan menghayati pembangunan itu ?

Sekolah apakah lagi yang akan diperbaiki kalau moral
anak-anak yang akan dididik itu sudan rusak lebih
dahulu ? Hal ini akan membawa akibat-akibat yan
berantai, sebab anak-anak yang rusak itu akan merusa
pula kepada [iran dim lingkungannya, Perkembanganny
akan berlaku dengan amat cepat. Dengan dernikian
maka rperbuatan yaag demikian tak obahnya sepert
orang yang membuka kraan air. Kraan air itu tak hi
dikuneinya lagi dengan tangannya sendiri, air ke lu
memancur terus-menerus sehingga akhirnya menimbul
kan semacam. banjir yang vmerusak. Akhirnya, aka
sampailah kepada satu situasi .seperti yang dikernukaka
oleh sarjana-sarjana Amerika dalam konperensi di Par
itu,: Kami sedang menghadapi kehancuran.r Buka

. kehancuran Iantaran born atom Rusia, tapi / dihancu
kan oleh born yang meledak dad dalam, yang dinam
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kehilangan Qilai-niJai
yang muthlak.

WAHYV ILAHl ]ADf PEDOMAN

~ntuk rrienjaga SUpaya kita k ....
~ampal mengalami .satu keadaan aum .Musllmm Jangan
itu, maka Rasulullah S' sepertl yang diuraikan
irman lIahi yang h.a. w. md.enyampaikan kepada kita
.' arus ibuar rn . di

yat itu berbunYi :' O' ,enJa 1 pedoman.
/,. /' ../~~. -t"".:'/. /'// '. ,
.. ~/- ':--'->"'c.Jt;I~\~~. ti./t~I' /<:0//'1

...;r- " ~ 10-_".,15"..J ~

~~~~.p,~,\~:t .._~-:o./\/; J1. /iJ/..~:(CI./~. ".. ~.
/ f v/v~y ~~J'u.151¢:.:,j;1

o tt~l", O~I'~~I 0:,9 0/

"n'dakkah engkau perh. t:k-~ ~J;t~
bil h . a z an orang y .

t Z awanajsun'\lQ 1 0 di . ang meng-
o . ' .- nenJa z tuhanny.a? E k

ng men;adz penJaganya ? A tail a k 0 h.. . ng. aukah
hwa kebanyakan mere]; x aengkau mengira

. ak.' Mereka adalah seb
a
m~~. engar atau mengerti?

.Jih tersesat tagi" int~. ~~a(z znatang-ternak, bahkan
J- nnya. Al-Furqan:. 4;1-44).

ksudnya; ialah orang-aran , " '.
fsunya sebagai tuntunan ~~anb. n:eUJadlkan hawa­
han yang memher'k t ..am hldupnya. Bukan

1 1 an untunan lagi k d
u carnva tuntunan Il hi d . .' '. epa anya,
nilaian subjektivitasn;a 1 0 engan . tuntun<;in menurut
la artinvadengan men~ :ang-~~a[1g yang dem(kian
ban ha\~anafsu kal'e'~a ka~~aya ,l~: sendiri, menjadi
raikan o!ehAl-,Qu~-aiJl e ladaan'llmu, seperti yang

15



"/ ../,./ k '-: '~~('i \9(,"'\,;<' 5f/~\~
if .;'fi.":.?~;~r 'Y' :y--I.>'../ c:f /'

/ ' .>, ~"9i // 9' /t <~\
~\ <,.,)" cY~~~rI;,J~\,yf-

"Orang-orang yarg zalim menuruti hawanafsu me­
reka tanpailmu. Siapakah lagi (yang sanggup)'mt;m­
b~rikan petunjuk kepada'orang yang disesatkan Allah?

_Tidak ada 9!ang yang akan menolong me~eka". (Ar- ,

Rum: 29). \ '
Pada ayat .yang lain, Tuhan melukiskan siksaan 'hid~p

,dan bathin orarlg-orang yang demikian :

-. \ ..... .\'t~./ •. /'\;:...... '1~.\~,1.(-::'-:"
~J,,~ l.!"Jif'~J >--:f}-r- ~oJ.Jl'>-'-"'""

~\ P\ 4\~ /' p~/~/likV c ' • v'..>J,' A 4) 4 ..., _ /' " , ,J '../' /"

"Allah telali memeterai atas hati, pendengaran dan
penglihatan mereka itu satu kabd yang menulupi.
Mereka ditimpa oleh azab yang besar". '

(Al-Baqq.rah : 7).

Kalau orang menyatakan kepadanya "ini tidak baik",
maka telingaY{ya' tidak dapat mendenga~nya lagi. Jika
ada orang yang menunjukkan kepadanya dengan angka­
angka (statistik) tentang kerusakan-kerusal,{an ini dan
itu,tidak bis,a dilihat oleh matanya, bahkan hatinya
ti<iak mau menerima. Semua keterangan dan nasehat
tidak bisa diterimanya lagi, sebab ha:tin!l1ani~Jya sudah
di-materai. Jikalau ,diperlihatkan 'kepadanya dat,a-clat,a
yang konkrit, maka' penglihatannya sudah tHtutupo'
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Kalau telinga sudah terkunci ",;
tertutup, maka diapun akanI" J:k~1mata dan hati sudah
yang sesat, jat u ah ke dalam lembah

MELETAKKAN DASAR-DASAR MORALrfV

R.isalah yang dibawa oleh N .
s.a.w. ialah meletakk d abi Besar Muhammad
m Ii an, asar tenta' g b diu ia, makarimal-akhl D . ,1 U ipekerti yang
di k aq. alam bahperguna an' sehari-hari di eb k as,a yang sering, ise ut an li
Mo,rality itu : I h' ,m.ora tty.

ia a satu ukumana yang baik dan iran untuk menuniukkan
b ,mana yang b k .
enar .dan mana yang sal h Y ~ru , mana yang

morality itu bukanl h "I a. an~ diperlukan tentang

d
a I munya saja • '

e ar ditarok-tarok sa]" ' jangan hanya se-

t
" . a, jangan relatif T .

n mg ialah nilai-nilain 'a " I. etapi, yang
namakan sila. ' Y, yang menurut term sekarang

ebagai contoh kita sebut : ' ,
emokrasi dalam Pancasil: s~ja dulu. uu:pamanya sila
tasdasar Pancasila s I h" ndon~sla diproklamirkan

, I J ',' a a satu di t "
u III,a " . demokrasi, Salah satu : tui an a~a~ya silanya
egara xita ialah unt 'I u vtujuan kemerdekaan
ld ' u c rnenesakk d
I engung-dengungkan ke t r' _a.n emokrasi.. yang
olonial. Sebagai b k " e mga. kita seja~ di zaman

e as anak . h ,,'
iengalami hrwkumand ' _' jaja an saya rnasih

k ., angnya semboya t b
o rasi ltu dianggap seba' . n erse ut. De-
leh sebab itu mak'd glal satu tempat bergantung.

d
, ' ' a a am muk dd' h

11 a4~g Dasar negar~ k"t a una Undang-

k
- a J. a yang telah me d k" .

mus an demokrtisi itu b' . r e ~ ltu eh-
ma silanya. ' se agal salah satu elf an tara

17



'I'etapi, setelah Sukarno dahu]u berkuasa, maka Panca-:
sila itu dipakainya menjadi landasan untukmengetrap.­
kan diktatur, dan diberinya dengan nama dem akrasi- /
terpimpin. Bisa saja ! Diberinya. defi~isinya tentaug
pengertian demokrasi itu yan.g blsa. dlU1ur-ul.ur (rek­
baar), yang bisa dipanjangkan dan bisa. pula dlp~n(~e~­

kan, Padahal.vsemestinya kita harus mempunyai mlal:
nilai yang tidak relatif tentang pengertian demokrasi

-, itu, yang dapat diartikan semau-maunva saja oleh sese-
"ora.ig apalagi kalau dia sedang berkuasa.

Kalau kita sudah tunjukkan kepada orang nilai-nilai
yang muthlak dan absclut, jikalau Rasulullah vs.a.w,
dengan Risalahnya sudah menunjukkan mana-man~

yang baik dan mana-mana yang buruk secara absol~~

dan muthlak, rnaka diperlukan lagi supaya manusia
pendukungnya mempunyai kekuatan bathin yang m~n­
dorongnya untuk berbuat baik, dan untuk menghin­
darkannya dari :gaitan berbuat [ahat atau buruk, Itulah
yang dinamakan akhlak yang baik.

Untuk berbuat baikItu, kadang-kadangjnenghendaki
korban. Adakalanya korban harta, adakalanya korban
tenaga, korban ilmu, malah kadang-kadang memerlukan
korban jiwa.

Orang _yang mernpunyai akhlak yang baik, yan~

mempunyai karakter, bukansaja dia harus mempunya~

pengetahuan teQtangapa yang baik,dan mernpunyai
kemauan untuk berbuat baik, tetapi ber,samaan de;lg~n

itu dia harus mempunyqi kekuatan untuK berbuat Oalk.

Ini tidak bisa diberikan dengan rumusan-rumusan y~n.g

tergantung-gantung di atas langit; Dasar-dasar dart nlla17
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nilai yang absolut itu memerlukan moral force, ke-
_kuatan moral, dalam pribadi seseorarig,untukberkor~
ban mencapai apa yang baik itu. Ini tidak bisa diberi
~ieh f~lsafah, tidak bisa diberi konsep ini dan konsep
!lu.Imhanya bisa diberi oleh Agama, oleh Iman ke­
pada Allah Yang Maha Kuasa, yang lebih tinggi daripada
apa yang dapat dikhayalkan oleh mariusia. Sebab hal
ini berkehendak kepada kemampuan manusia untuk
berserah diri mencapai yang baik itu dan menghindar.;
kan diri dari yang [ahat.

Untuk itulah Agama muthlak diperlukan, tidak cukup
dengan ilmu saja,

MORAL-FORCE

Orang-orang yang gandrung kepada falsafah, apa­
kah falsafah ekonomi, f'alsatah Negara dan lain-lain
sebag~inya, b.agaim~napun_ dntanya kepada faIsafah

9tetapi kalau tidak mempunyai rnoral·force, ridak akan
mencapai hasil. Sejak dari zaman Yunani kuno sampai
sexarang sudah beratus-ratusfHosOf_filo~ofyang mun­
cul, dan sudah pula banyak rurnusan-rumusan mengenai
nilai-nila] 1110ra! itu,

Falsafah yang beraliran humanisms umpamanya, telah '
menyusun apa yang baik dan apa yang buruk.

Tapi, karena tidak mempunyaimoral-force, maka tidak
berhasil menGiptakan kebaikan-kebaikan. Yang dimak­
ud dengan m()ral-force itu bukanlaltkekuatan-keku~tan
ang bersipat lahiriah, tapf kekuatan-kekuatan tersem­
unyi dan ajaib tmtuk mengatasi kesulitan-kesulitan
ang mendorong seseorang untuk fuenjadi orang yang
aik. /
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Untuk menjadi orang yang baik saja, kita memerlukan
satu kekuatan. Kalau kita menjadi pegawai, umpamariya
pegawai bea-cukai, yang setiap 'had disuguhkan oleh
pedagang-pedagang yang menyelundup dengan "amplop­
amplop yang tebal-tebal", dan di vkiri vkanan kita
kelihatan orang-orang· yang sudah menyerah dan her­
[atuhan karena kelemahannya, maka dalam situasi yang
demikian kita memerlukan satu kekuatan moral, moral­
force; untuk dapat terus bertahan memegang peraturan­
perauzran buat kepentingan Negara, Nyatalah, bahwa
untuk menjadi seorang yang baik .saia, mernerlukan
kekuatan bathin,

Kekuar .rn bathin itulah yang diajarkan oleh Agama
. yang disampaikan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Bukan
semata-mata menunjukkan amar ma'ruf dan nahi mung­
kar saja, tapi diberikannya pengertian yang absolut,
bukan yang relatif baik dan buruk, tapi disertainya
dengan satu per' ngatan ': Kamu tidak boleh memper­
main-mainkan nilai-nilai itu, Sesudah itu, diberikan­
nya cara bagaimana supaya milai-nilai itu berbekas
ke dalam diri dan kehidupan manusia, berupa makarim­
al-akhlaq. Keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala,

. kepercayaan -kepada kehidupan akhirat, itulah yang
meniadi kunci dad akhlaqul-karimah itu. Jika ini 'tidak
ada, '. maka yang akan bermaharajalela ialah paham
Machiavellisme, juga satupaham yang mengandung
nilai-nilai. Hmwa nilai-nilainyabergantung kepada kon­
disi dan sjtua~i. Kalau. kondisinya baik, 'maka itulah
yang dianggap baik; sebaliknya, jika kondisinya buruk,
maka pernilaian-pun terhadap sesuatu itu menjadi bu­
ruk. .Hal yang tadinya dipandang buruk, menjadi baik;
sedmg sesuatu yang sebelumnya dianggap baik, menjadi
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buruk Kalau sudah sampal·.J iki
b h . nerm ian, maka "inilah

a. aya yang dirasakae oleh Amerika pada waktu ini,
yartu kehancuran dari dalam,

Ilmu bisa dijadikan pokrol untuk mengat~kan
buruk itu baik. yang

Maka Ag.am.a diperlukan untuk mengawal ilmu itu
supaya dia iangan dijadikan pembela untuk memper:
tahankan hal-hal yang buruk dan rnerusak,

" .
AGAMA HANYA MEMBUAT "CEKCOK" SA]1\.?

.. Pada waktu ini sudah mulai timbul anggapan se­
b~gla~ orang bahwa Agama itu tidak penting. Dapat
saja ditukar dengan rumusan-ru~usanlaino

~a~~Uk me.r1j;adikan man~sia-manusia Indonesia yang
, .demlkIan alam-pilnrapmereka, cukuplah kita

m~ngaJ~rk~n kepada anak-anak dan generasi kitayan
bazk-b~Zk ItU.saja, seperti yang disebut dalam mOf81
ancasila, Jadl:di sekolah-sekolah, sejak dad Sekolah
.a~at sampai ke Perguruan Tinggi tidak perlu lagi .

,lajark;a~, A?ama, s:bab Agama itu hanya mernbuat
cekcok .saja. Oleh sebab itu, untuk menghindarkan
ercekcokap.-percekcokan itu maka: m t' lai A' a ape ajaran .

,ama. pada sek~la?~sekolah tersehuj ditukar saja dengan
,rr:lorhal Panc~s~la, (apapun yang dirnaksuddengan
ti a baru 1111 I). .

an~ mel~pun~ai 0 pikiran .yang demikian, adalahorang
ermat baI~-b~lk juga, ymtu supaya bangsa kita hidup
ukun-damal, Jangan selalu "cekcok" '01 h b b A

.t 1'· .' e se a. ga-
a I u se alu memrr:bulkan. percekcokan, kata mereka

tu, rnaka Agama )tu . tidak usahlagi diajarkan ke-
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, .;J' nak-anak kita- di sekolah-sekolah. Apakah akibat
pdQa a . .,.?
cara berpikir yang demlklan.

- ..-. h pai kopada reo
I\kibat yang demikian akan jatu sam ." .
{l.'i"itas'daripada nilai-nilai, dan dkhirn~a akan sam~a~

P
Ula kelak kepada satu pernilav'tn yang tidak bkersl~m e

1 it rig samase a 1 men-
,pada nilai-nilai yang abso ut 1 u, ya .. d h
jauhkan dasar-dasar ke-~gamaan. Kalau. ~gama ~~:ar

_dikeluarkan dan pengaJaran dan pendldlkan, d
dongan nilai-nilai yang.tidak berutat-b~rakarkebawah,

g.
tidak berlandaskan keimanan nan k~percayaan,

van . san kata-
~aki hal itu cuma merupakan susunan rumu
kata yang udak rnempunyai tafsir apa-apa.

PANCA~ILA TU~mUH ·-:,UBUR DI ATAS
LANDA~AN i.~LAM

pelajaran di sekolah-sekolah, bisa disuruh haf'al ke,;Juda
anak-anak kita. Tetapi, bagi pribadi anak yang'· ber·
sangkutan hal itu tidak akan memberi bekas apa-apa,
Soal ini adalah satu problema yang harus kita tanggapi
dan pikirkan. Seb-ab setiap kita mempunyai hak dan
kewajiban untuk mernberikan surnbangan pemikiran
bagaimana caranya kita membangun Negara kita memo
bangun Negara kita ini, baik spirituil maupun materiil,

PANCA~ILA JANUAN OIADU, DENGAN AGAMA

Saya rasa, tidak usahlah Pancasila itu di~du dengan ,
Agama, sebab Agama itu adalah tempat yang snbur
untuk mengernbangbiakkan nilai-nilai tersebut,

Kalau ada pemikir-pernikir yang hendak meng-ektrenir .
Agama itu dad forum pengajaran dan pendidikan, maka
dengan sendirinya dia berkesimpulanbahwa Pancasila
itu satu hal yang berrnusuhan dengan Agama,

. "
Akibatnya akan berat sekali apabila kita berbuat demi-
kian, Oleh sebab itu, setiap Pancasila melakukan satu
kek~liruan yang besar, apabila- ia mempertentangkan

engertian Pancasila itu dengan Agama, Dia akan me-
akukan satu tindakan yang mernpunyai akibat jauh.
arigan hendaknya dua orang yang berternan dijadikan _
ermusuhan, Pancasila dengan Agama itu dapat di­
mpamakan laksana bibit dengan tanah, dan bibit itu
astrakan tumbuh baik jika disernaikan di -atas t.anah
ang subur, Kalau tanah itu hendak di-eksternir, rnaka
rgantung-gantunglah tanaman yang .muda itu di atas

wang-awang, yang tidak akan dapat bernafas. 'I'ak
bahnya sepert i apa yang pernah diucapkan oleh Prof.
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John Oman, seorang sarjana yang bukanmenganut
agama Islam, yang menyatakan : "Religion without
morality lacks a solid earth to walk on, Morality without
religion lacks a wide heaven to breath in.

"Agama yang tidak memberikan kepacla penganut­
nya tuntunan moral yang tegas-tegas, maka Agama itu
tidak nuimpunyai tanah tempat berpijak. Sebaliknya,
moral tanpa Agama kehilangan langit yang luas ternpat

bernafas".
. Dengan meminjam semangat ucapan sarjana tersebut,

dapatlah dikatakan, bahwa apabila Agama diceraikan
dari pendidikan, maka moral Pancasila itu akan ter­
katung-katung di awang-awang, karena tidak dapat

bernafas.
Oleh sebab itu, marilah kita berpegangkepada

aiaran Rasulullah s.a,w., yang telah menggariskan:

'~ I . ..,/ 0• ./ 0'/ ./ -r > ,/ J'~ i J' a , /'f'u
( yl,,»))~~~\ ~.J~~ ~.. '> ~.) ~\~l

"/ \,/' \,,/ / /'" /'

"Save .liutus ialah untuk menyempurnakan akhiak

yang mulia".

Menyem;.:rmakan perbaikari akhlak itu berkehendak
kspada satu ketentuan yang jelas, yang lTI_embedakan
antara yang baik dengan yangburuk, yaitu satu sistim
morality yang tegas, yang absolut, yang tidak bisa
di-"relatif"-kan, ditarik-tarik seperti karet.

Se\aindari itu, makarima~ akhlaq itu baru bisa
tercapai apabiladitimbulkan. dalam pribadi seseorang
kekuatan bathin, m oral-force, yang hanya bisa meriye-
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rah terhadap ap,a yan~ baik menurut ketentuan Hahi.

Ia mem?unyaikesediaan berkorb~n· untuk men .
yang balk, dan bersedia mengorbankan seg I. . captaldi I k '. a a sesua u
yang iper u an asal tidak terlibat ill . k -
buatan yang buruk, . engerja an per-

-, Ajaran inilah yang: telah diwariskari Rasulullah
s.a. w. kep~da kaum Muslimin. _Mudah-mudahari kita
mempunyai kekuatan lahir dan bathin untuk lak­
sanakan dan rnenegakkan nilai-nilai tersebut, me
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'!'erumpamaan aku kalau dz'bandinakan d.
Rasul dan p \' I . , ..", engan
'b ara , a n .yang sebe/urn aku I'm ialah
z aratnv« satu h' '

p i.: - "ru rna yang bagus dan indah. A kan
tetapi n:mah itu be/urn selesai, Orang masuk melihat
rurnoh ttu, segala macamnva indali teratur rapi, alai­
alatnya sudan hump/it, te tapi ada kekurangannya ".

, Ada satu bat II ba ia, satu scn di vane bclum' d.
pasang". -. t> l

~IKAPTEGA~ RA~ULUL!,.J\H ~.A.W.

RF-R:--\.\\.-\ UM:\\A r~,YA TFRHADAP
K.:\UM KUFFAR. -c-

IBARAT ~EBlJAU GEOUNG

Dalam menegakkan adrdien ini, sebagai yang di­
maksudoleh surat Assyura ayat 13 : '"an aqiernuddiena"
marilah kita mencoba-coba mengikutiIangkah-langkah.
dari Rasulullah s.a.w., yaitu selain dad mernahami
ajarannya, juga rnelatih diri untuk melaksanakan ajaran
itu. Memang antara mengetahui dan melaksanakan
ajaran-itu ada .jaraknva. Banyak orang yang mengetahui
tapi tidak melaksanakan. Adapula orang yang melak-

.sanakan tanpa dia mengetahui bahwa itu suruhan Nabi,
Kita hendaknya mengetahui dan melaksanakan,

Rasulullah s.a, w. .pernah menggambarkan peranan­
nya sebagai Nabi dengan suatu perumpamaaniyang
sederhana. Menggambarkan ,apa- bedanya Rasulullah
s.a.w., dengan para, Nabiyangterlebih dahulu, memang
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satu
dad

l

Jiko.,au satu oangunan, di dalam bangunaj, itu ada
ter!1pat yang vital, yang sangat penting kosong

pada batu yang mendukungnya, walaupun indah

27

\



kan

dan bagus nampaknya, dia akan rubuh. Begitu juga,
agama .yang diumpamakan dengan gedung yang indah,
yang telah dibangun berturut-turut oleh para Nabi dan
Rasul sebelum Muhammad s.a.w. Dari .Nabi Ibrahim
sampai Nabi Isa a.s., sudah merupakan .satu gedung
yang bagus; tapi ada satu bata yang tidak dipasang.
Maka Rasulullah mengatakan : "Aku datang danakulah
batu yang penghabisan iitu. Merupakan sendi yang
keCiI,tidakbegitu besartampaknya, akan tetapi sangat
mempengaruhi keselamatan gedung ini".

Rasulullah Muhammad s.a.w. sebagai khatamun­
nabiyin, sebagai Nabi yang penghabisan merupakan batu
yang terakhir, pada gedung yang indah yang bernama
agama, yang menjamin keseimbangan dan ( stabilitas
dari agama itu.

Begitu tamsil yang diberikan oleh Rasulullah s.a,w.
untuk rnenggambarkan kedudukannya, fungsinya se­
bagai Nabi, menjadikan Islam agama Allah, dan untuk
menjadikan ummat manusia hidup berkeseimbangan.

"

~6W\Y~\~
ASYIDDA'U, ALALKUFFAR

Ada beberapa cara yang diterangkan dalam AI­
Qur-an, bagaimana Rasulullah s,a,w.bersama-sama de­
ngan ummatnya yang jumlabnya tidak begitu besar.
Hidup dalam [ama'ah Islam yang pertama, yang telah
beliau bina atasdasar keseimbangan hablummin Allah

. dan hablum minannaas.

Dalam surat Alfath ayat yang terakhir dinyata-,

"Muhammad Rasulullah danmereka yang
beserta .b~liau yaitu ummat sekitarnya yang

}e:ah dZbz.~a mempun-sni satu sifat antara
lam asvsvida-uatal kuffar bersikap teguh
k~at dan l~eras terhadap kuffar" orang k~~
fir, or(J1,'-orang "ang ingkar".

'. Apa asyidda::'u'alalkuffar ?

;' Itu tidak berarti bila melihat .>orang kafir,. lalu
Ib~ouh. Mentang-mentang bukan islam.lalu diganyang
sYIdda-u'alalkuffar bukan astinya harus berkelahi~
rus mener~s dengan orang yang tidak seiman. Malah
lam mengaiarkan supaya pandai-palldai hidup"di an­

ara makhluk Allah yangb~~macam-macam ragam ini,

Rasulullah memesankan :

//~ ..... \ . ,/ ,

'/ .'\~\jJ~U(~\Q~t:t;)a\
I '.

C.>;" -v"/~~~.l.t,~-u) .~Q
" // "'//'

"Manusia itu semuanya adalah keluarga Allah".

II hAqapun tinggi rendahnya derajat dati keluarga
a '7 tergantung p~da satu hal, yaitu paling berman..

aatny a mereka bagi keluarga Allah itu. '

Ma~a ummat Islam tidak boleh kalah di d 1
en"be k f k . '. '. a am. '. n an man aat epada orang lain tanp di k 0.

1'1""'1 J '1'0 b '1 ." - a IS rI
d~0:'''' ._,~ ,\g~n ersisap seperti apa yang sering teriadi

Q
r
2Ls,':1dah beras supaya ){amu masuk Kristen!

~ko.n begltu! Kalaudia orang rniskin berilah per
w

olOngan tanpa syarat, .
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Bsgitu orang Islam itu memanfaatkan diriny~ .J!

tengah-teng~h-.orang yang berlainan ag,ama,. bertal:-~':
bangsa. Orang musytik sekanpun apao.Jla dia mmt a
perlindungan .jiwanya dari seorang Mushn:' k~r:na di­
ke;ar-kejar oleh musuhnya maka si MuslIn: l~l wajib
m~linQungi jiwa orang musyrik itu, karena dia lalullah.

, It~ iitik t61ak perjuangart hidup Muslim
;/

~~\~aJ~\J
FASTABiQULKHAIRld

Islam mengaiarkan kepada kita
i

:

. /' ti /' Ii,oo"::; " -: \,/ i1 '\ /! /' jI tf... /'" "(.( , /

~~.l\~~~~ ~~~ ~~~J
. Wa likullit: wzjhatun hua mu allih a, [astabiqul Qairaat

"Semua mereka itu mempunyqi pendirian. pen­
dapai, konsepsi uleologi yang mereka-cooa-cobo:
mencopai tuiuan hidupnya ini, jangan kamu ragu­
ragu. Fastabiqulkhairat, kamu han:s berlomb.a­

Zomba dnigan mereka untuk menegakkau ~ebaJ2k­
hati diatas duma ini. Tetapi jangan ham u rerbo,wa
hanyu; olen boik budi bahasa mereka. Jangan ka­
mu terbau.)a. harivui". oleh karena .hubungan ba-

ik dengatl mereka.

Ini pangkalan titik tolak kita,

p Q "" j 6~' / . /'./ 0 .fZ~, 4,..-/ /'. "B J<r /,,1
~" ~ 4" 'd>l~.~ ~~~ ~\tU tI "'" ."",

• "" ,.A',A ;0 \",Ill. e \,of ~ j'","~ >o,,,-,J), -~.' ?;;t=
~~<o~.....- v./'~-/ . - ;; v/<>-""

.
Maksudnya

"Halt £tu adaldhdari Tuhanmu. Dan kamu sekali­
kali [angan masult golongan orang yang - ragu­
ragu dengan keterangdn haq itu":

Sikap damai dan bermusabaqah 'ini b~rlaku selama
orang vitu tidak mengganggu ummat Islam, selama
mereka itu pandai menghargakan ummat Islam. Akan
tetapi jika mereka-itu )nelewati batas, mereka hendak
menyeret ummat Islam kepada kezaliman, mereka
hendak-menyeret kepada kemusyrikan, hendak menye­
ret kepada agama mereka, .menggugurkan eara ber­
muamalah tadi itu, Jikalau mereka sudah meliwati
batas, - jangan kamu berbuat'sebagai aiaran yang me­
ngatakan "kalau ditampar pipi kananmu, maka berikan­
lah pada pipi kirimu untuk ditampar sekali lagi",

Kalau mereka melanggar batas, kalaumereka me­
nyerang ummati.Islam, [angan diam-diam. Di waktu
itu kita berhak untuk membalas serangannya, Tapi

. [angan berlebih-lebihan, Cukup sebagaimana yang di­
lakukannya,

, .

Itu gads besar daripada apa yangdisebu't as­
idda-u'alakuff'ar. Jangan ummat Islam dianggap sel!..er­
ti kata orang "Ijuk yang tak bersagar". Boleh diapakan '
saja, Untuk penyapu lantai bahkan boleh. Jangan begitu;
umat Islam. Itu bukan ummat yang meneg&kkan ke­
bajikan. )Jangan mempersilakandiri _untuk penyapu
lantai karena ijuknya tidak bersagar.
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--"=!J;;j~
~ - ,/

AL-HAQQU MlRRABBIKA , .

Asvidda~u'alalkuffar, artinya juga streng pada diri
sendiri, 'jangan mongambil over saja 'apa yang datang
dariorang lain. Kfta· mengatakan bend pada Belanda
umpamanra, ol~h ~aren~ penjaj~hannya. Tetapi. semua
sif'at-sifat, kolonial itu kita ambil over. Dulu kita ber­
perang u~tuk mengusir Belanda yang hendak tetap
meniaiah. Kita mau merdeka bebas, berkata, bebas
berbicara, bebas hidup dalarn segala mar-am kamerdeka­
an b mgsa, Sesudah Bela-ida pergi kita a.nbil over segala
sifarvSlfatnya yang kita b~nci selama ini,

Kita gantikan kedudukan Belanda y.:~1g dulu di­
[akukannya kepada kita sebagai pemerinrcah;"kita con-

apa yang du.luailak~kannya kepada kita orang
:ndcmesia ini. Kahlu di jaman Belanda kita benri kepa­
. Belanda, itu karena kalau sedikit saja bieara masuk
t;wi. ditangkap oleh rID Intelijen kata orang sekarang.
. . Mungkin oleh karen~ lawan . kita itu (dengan
tidak \adar) rupanya telah meniliggalkan [ejak dalam
did kita yang belum kunjung dihapuskari". Tetapi
orang yang syadied, yang perlu lebih dahulu diJt;'lpuska:rf
dari cilirinya ialah jejak daripada orang-orang YHng kita
usir itu, tabiatnya segala tingkah lakunya ya~g tidak
baik,

Sebagai bangsa, sebagai kaum,kita. Il\ompun~ai
adat istiadat yang baik. Menurut adat-ist: .it kita,
rumah tangga . itu mempunvai suatu ke-: :llll11 yarg
terletakdi tangan bapak dan ibu. Ailak-a;lak kH.>
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mempunyai suatu rasa kekeluargaan yang akrab dalam
rumah Yangga, Tetapi kaum kuffar yang datang dad
barat itu sudah hancur rumalrjangganya, Hubungan
bapak dengan anak sudah habis, sudah putus. Anak­
anak itu sudah tidak bisa dikendalikan, -oleh karena
keadaan membawa mereka ke arah itu. Sayangnya, apa
yang dibuat oleh kaum kuffar itu kita contohbulat­
bulat. Kahtu ada pertemuan-pertemuandan keramaian­
keramaian, apa yang dilakukan oleh kaum kufar kitar­

lakukan pula. Mereka minum arak, kifa minum arak.
Tidak modern namanya kalau tidak minum arak,
pakaian mereka kita contoh.

Itu tidak asyidda-u'alalkuffar namanya!

Kita tneng-over segala kebudayaan, kebiasaandan
segala tingkah laku mereka, Itu namanya sudahrnen­
[adikan dirikita. sendiri menjadi terjajah lagi, Kalair
tadinya kita merasa benci kepada Belanda, kini kita
jadi Belanda hitam. Kita bangsa yangmerdeka, tapi-iiwa
sendiri dijadikan terjajah dengan- segala apa yang- me­
reka lakukan itu. Mereksmengadakan nightclub, kita
mengadakan nightclub, kalau tidak, tidak modern, na­
manya,

. Itu bukan asyidda-u'alalkuffarnamanya. !

Malah kekupuran itu sudah masuk pada diri kita.
ukan asyidda'su lagi, tapi sudah kuff'ar. Bukan fisik­
ya saja bahkan bathinnya, ya rohaninya semuanya
ita ambit over.

. Kita berfikir dengarrcara kuffar,
Kita berbicara dengan cara kuffar.

.. Kita berjalan dengan carll' kuffar._
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Kita makan dengan earn kuffar.
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Apakah itu narnanya asyidda-u'Alai kurtar?

Tidak!
Jadi kalau kita betul-hetul henclak)nenjadi umrnat

Muhammad s.a.w. (Walla-zinama'ahu) atau hendak
mencoba-coba untuk menjadi sabagai wallazina ma'ahu
itu, mulailah mengatur diri kitaitu pada "ALHAQ(,i J
MIRRABBlKA FALA TAKUNANNA MINAL MUM--

':l'ARIEN.
'Jaga ini sebaik-baiknya.
Bukan semata-mata dengan, pidato-pidato yang

memaki .sana memaki sini, gertak sambel sana; gertak
sambel sini, bukan. Tetapipelihara Shibgah, identitas
kita dengan amal perbuatan sehari-hari, periksa duhi
apakah dari mereka itu ada yang baik,' singkirkan yang

- buruk.
Itu yang dinamakan asyidda-u'alalkuffar.

v"
Caranya'mengkhasiatkan asyidda-u'alalkuffar ialah

memutuskan bagi diri kita sehaxi-hari melakukan sesuai
perbuatan menu'rut ajaranTuhan, [angan segala apa
y:ang datang dari kaum kufrar itu dian' ilover saia,

harus disaring"' dulu !';ebai~-baiknya.
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